Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 03, September 2025

IMPLEMENTASI STORYTELLING DALAM MENANAMKAN
NILAI AGAMA DAN MORAL PADA ANAK USIA 4 -5 TAHUN
DI TK NURUL KARTIKA TEGALHARJO

Ita Duwi Fatmasari', Nurhafit Kurniawan?, Wedya Puspita®
1.23Universitas PGRI Argopuro Jember
litaduwifatmasari@gmail.com, ?nurhafitkurniawan@gmail.com,

Swedyaps@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan nilai agama dan moral adalah kemampuan dalam bersikap,
berperilaku, dan bertindak. Pada penanaman nilai agama dan moral kepada anak
usia dini, diperlukan suatu metode. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini melalui kegiatan
storytelling di TK NURUL KARTIKA TEGALHARJO. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif yang melibatkan guru dan murid. Data di analisis dengan cara
kualitatif melalui pendekatan pengurangan data, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan. Output penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai agama dan
moral pada anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan storytelling di TK
NURUL KARTIKA TEGALHARJO menggunakan kisah yang menanamkan nilai
agama dan moral anak usia dini.

Kata Kunci: storytelling, nilai agam dan moral, anak usia dini
ABSTRACT

The development of religious and moral values is the ability to behave, act, and act.
In instilling religious and moral values in early childhood, a method is needed. The
purpose of this study was to understand the instillation of religious and moral values
in early childhood through storytelling activities at NURUL KARTIKA TEGALHARJO
Kindergarten. This study uses qualitative research involving teachers and students.
Data were analyzed qualitatively through a data reduction approach, data
presentation, and conclusion drawing. The output of this study shows that instilling
religious and moral values in early childhood can be done through storytelling
activities at NURUL KARTIKA TEGALHARJO Kindergarten using stories that instill
religious and moral values in early childhood.

Keywords: storytelling, religious and moral values, early childhood

A. Pendahuluan anak memiliki karakter yang berbeda.

Dalam fase pertumbuhan, usia Tetapi karakter itu bisa kita ubah

dini adalah kelompok umur yang
paling krusial (Puspita & Jaya, 2023).
Maka dari itu pendidikan yang layak
dapat mengembangkan potensi dan
karakter pada dirinya. Karena setiap

melalui pembelajaran. Anak usia dini
merupakan harapan dan tumpuan
orang tua di masa yang akan datang.
Oleh karena itu pertumbuhan dan
perkembangannya perlu diperhatikan
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dan diarahkan. Keluarga yang
mempunyai banyak anak, tentunya
dalam pertumbuhan serta
perkembangannya setiap anak
memiliki karakter yang berbeda-bada,
karakteristik yang khas (unik) baik dari
fisik, psikis, sosial-emosional, moral
dan agama. Dalam peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik
Indonesia nomor 137 tahun 2014
tentang standar nasional pendidikan
anak usia dini, dimana salah satunya
adalah nilai agama dan moral yang
harus anak miliki meliputi kemampuan
mengenal nilai agama yang dianut,
mengerjakan ibadah, berperilaku jujur,
penolong, sopan, hormat, sportif,
menjaga  kebersihan  diri  dan
lingkungan, mengetahui hari besar
agama, menghormati, dan toleran
terhadap agama orang lain. Salah
satu sikap dasar yang wajib dimiliki
dan di kembangkan oleh anak adalah
nilai agama dan moral. Dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20
Tahun 2003 disebutkan pendidikan
bertujuan ‘mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
kecerdasan  kehidupan  bangsa,
bertujuan  untuk  berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warganegara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Orang ltua Isebagai
Ipembimbing Ibisa Imempengaruhi

Iperkembangan Imoral Ipada lanak.
IMoral litu Isendiri Idiartikan Isebagai
Ilkesusilaan, Itabiat Idan Ikelakuan
linteraksi lorang Itua Ipada lanaknya
ltentunya Isangat Imempengaruhi
Iperkembangan Imoral lanak.
IKarena lpada ldasarnya
Iperkembangan Imoral lanak litu
ltidak Ibisa Iterjadi Isecara Icepat.
IAkan ltetapi Iperkembangan Imoral
Ipada lanak litu Iberjalan Isecara
Ibertahap I(Sari 1& |Fatmawati,
12021). |IKarakter Imerupakan
Iprinsip-prinsip  lyang Iditanamkan
lkepada lanak Imelalui Iproses
Ipendidikan, Ipengorbanan,
Ipengalaman, Iserta |dampak Idari
lingkungan lyang Imempengaruhi
Itingkah llaku Idan Isikap Imereka.
IKarakter Itidak Imuncul ldengan
Isendirinya, lItetapi Iperlu Idibentuk,
Idirawat, Idan Idikembangkan, Iserta
Imembutuhkan Idorongan lyang lkuat
Isebagai Isalah Isatu Ibentuk Idari
Ikarakter litu Isendiri. [Salah Isatu
Inilai lkarakter lyang Imemerlukan
Ipengembangan ladalah Inilai
Ikepedulian Isosial, lyang
Imemungkinkan lanak llebih Ipeka
Idan Imenunjukkan lempati Ikepada
lorang Idi Isekitar Imereka. ISeperti
Iberbagi, Imembantu, Idan Ibekerja
Isama ldengan lteman ldan
Imasyarakat lumum luntuk
Imenunjukkan Ikepribadian lyang
Ipeduli Isosial. ISalah Isatu laspek
Iperkembangan Iterpenting ladalah
Inilai lagama Idan Imoral. INilai
lagama Idan Imoral Itidak Idapat
Idipisahkan Idalam Ipembelajaran
lanak lusia Idini Idikarenakan Idalam
Ipermendikbud Ino 1137 Itahun 12014
ltentang Istandar INasional
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IPendidikan  |Anak |Usia  IDini
Imenjelaskan Ibahwa Ipendidikan
Ikarakter Iditerapkan Idalam
Ipembelajaran Idi IPAUD Ipada lusia
[0-6 Itahun Imerupakan Iperiode
lemas luntuk Ipertumbuhan Idan
Iperkembangan  Ikognitif, Ibahasa,
Isosial lemosional, Ifisik Imotorik,
Inilai lagama Idan Imoral Iserta Iseni.

Berbagai Imetode, Iseperti
ltanya ljawab, lkarya Iwisata,
Isosiodrama, Iberbicara, Idan Icerita,
ldapat Idigunakan Idalam Iproses
Ipembelajaran ITK luntuk
Imembangun lkarakter Ikepedulian
Isosial. IPembelajaran lyang Ibaik
Idalam Ipendidikan ITaman IKanak-
Kanak Iberarti Ikegiatan
Ipembelajaran lyang Imerangsang
Idaya Ikonsentrasi lanak,
Imenumbuhkan Isemangat luntuk
Ibelajar, Imeningkatkan lkecerdasan
lanak, Idan Imengidentifikasi
Ilkegiatan latau Ibakat lyang Idisukai
lanak. IPenggunaan I" Imetode
Istorytelling 1" ladalah Ibagian Idari
Ilkegiatan Ipembelajaran Itersebut.
IKetika Idipilih Isebagai Imetode
Ipendidikan lanak, Imetode
Istorytelling ladalah lyang Ipaling
Ipenting, lkarena Imembantu lanak-
anak Imempelajari lapa lyang
Idiharapkan Idari Isebuah Icerita
ldengan Imemberikan Imateri lyang
Isesuai Idengan lkemampuan Idan
Iperkembangan lintelektual Imereka.
IMereka Imemiliki Ikemampuan
luntuk Iberpikir, Imengungkapkan
Ipendapat, Idan Ibertindak ldengan
Icara lyang Isesuai Idengan Icerita.
ISelain litu, Imetode lini Imemenuhi
Ikarakteristik lanak-anak lyang

Imemiliki Idaya limajinasi Idan
Ifantasi lyang ltinggi I(Amelia, 12021).
IMenyampaikan Ipesan, linformasi,
latau Ihanya Icerita ldongeng Isecara
llangsung lkepada lorang llain
ldengan Imenggunakan latau Itanpa
lalat Idikenal Isebagai Istorytelling.
I(Rusiyono Idan [Apriani, 12020)
Imelalui Inarasi lanak |- lanak Ibisa
Imemahami Ipelajaran Idari lkisah
lyang Idi Ibacakan loleh Iguru Idan
Imengimplementasikan Idalam
Ikegiatan Isehari-hari. IStorytelling

Imemberikan  |kesempatan  Ibagi
lekspresi  Iwajah  lanak  luntuk
Iberkembang Isejalan ldengan
Iperasaan Imereka Isaat

Imendengarkan Icerita |(Salsabila let
lal., 12021) .

Hasil lobservasi lyang
Idilakukan loleh Ipeneliti Idi ITK
INURUL IKARTIKA ITEGALHARJO,
lyang lterdiri Idari 19 lanak Idi
IKelompok |A, Imenunjukkan Ibahwa
I5 Idari 19 lanak Itampak legosentris
Idan ltidak Imemiliki lketerampilan
linteraksi Isosial lyang Idiperlukan
luntuk Imembangun Ipersahabatan.
ISalah Isatu Imasalah lyang
Idihadapi lanak lkelompok IA Idi ITK
INURUL IKARTIKA ITEGALHARJO
ladalah Iperkembangan Ikemampuan
Isosial Imereka lyang Ibelum
Iberkembang, Inilai lagama Idan
Imoral Imasih Irendah, lyang Iberarti
Iperkembangan Inilai lagam Imoral
Imereka Itidak Isesuai ldengan
ltahapan lusia Imereka. IPada llokasi
Ipenelitian, |diketahui Ibahwa
Ipendekatan Ipembelajaran  lyang
ldigunakan Ikurang lefektif Idalam
Imenumbuhkan Iperilaku Isosial
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lanak. IPeneliti Imenggunakan lalat
Ipenelitian lyang Itelah Idirancang

Isebelumnya Isaat Imelakukan
lobservasi. IAkibatnya, Imetode
Ikualitatif ldigunakan Idalam

Ipenelitian lini  luntuk Imemahami
Iperubahan Iperilaku lanak Isecara
Imenyeluruh ldengan l[rumusan
Imasalah Ipada Ipenelitian lini:
lapakah limplementasi [Storytelling
ldapat Imenanamkan Inilai lagama
Idan Imoral Ibagi lanak lusia 14-5
ltahun Idi ITK INURUL IKARTIKA

ITEGALHARJO. [|Adapun ltujuan
Ipenelitian lini lyaitu luntuk
Imengetahui limplementasi

|Storitelling Idapat Imeningkatkan
Inilai lagama Idan Imoral Ipada lanak
lusia 4-5 Itahun Idi ITK INURUL
IKARTIKA ITEGALHARJO. ITetapi
[dalam  Ipenelitian lini, Ipeneliti
Imenggunakan Icerita Ibergambar
lyang Idibuat Isendiri  Isesuai
Idengan Ilkebutuhan Ipenelitian.
IMenurut Ipeneliti, Icerita Irakyat
Iterlalu Ipanjang luntuk lanak lusia
Idini, Icerita Irakyat Ibiasanya
Iberbentuk Ibuku Idengan Isedikit
lgambar, Idan Ikurang Imenarik
Iminat lanak lusia Idini. ISedangkan
Icerita Ibergambar, llebih Isedikit
Idan Ibisa Idiselesaikan ldengan
Isekali |duduk. IDalam Ipenelitian lini
Imelalui limplementasi [Storytelling
Idiharapkan Idapat Imenanamkan
Inilai lagama Idan Imoral Ibagi lanak
lusia Idini.Berdasarkan luraian Idi
latas, Imaka Ipeneliti Imelakukan
Ipenelitian lyang Iberjudul
‘Implementasi  Storytelling Dalam
Menanamkan Nilai Agama Dan Moral
Pada Anak Usia 4 -5 Tahun Di Tk
Nurul Kartika Tegalharjo”

Tinjauan Pustaka

Metode Istorytelling ladalah
Ipendekatan lyang Isangat Idi
lutamakan lketika Imenjadi Ipilihan
Idalam Iproses Ipendidikan lanak,
lkarena Idapat Imembantu lanak-
anak Imemahami lapa lyang Idi
Iharapkan Idalam Isebuah Inarasi
ldengan Icara Iguru Imenyajikan
Imateri Isesuai Idengan Ikemampuan
Iserta ltahap Iperkembangan
lintelektual lanak, lartinya lanak-anak
Imampu Iberpikir, Imengekspresikan
Ipandangan I,dan Ibisa Ibertindak
Idengan lketerampilan lyang Isesuai
Idengan lisi Icerita. ISelain litu,
Imetode lini ljuga Imemperhatikan
Ikarakteristik lanak Iyang Imemiliki
ldaya limajinasi lyang ltinggi Idan
Ifantasi I(Amelia, 12021). IStorytelling
Imerupakan laktivitas luntuk
Imenyampaikan Ipesan |, linformasi,
latau Isekedar Icerita Ifiksi lyang
I[disampaikan  Isecara  llangsung
lkepada lorang llain, Ibaik ldengan
Imaupun ltanpa lalat Ibantu, loleh
lindividu lyang Imembagikan Icerita
ltersebut I(Rusiyono 1& IApriani,
12020). IMelalui Ipenerapan Imetode
Istorytelling, lanak-anak Idapat
Imengambil Ihikmah Idari Icerita
lyang Idi Ibacakan loleh Iguru Iserta
Imengimplementasikannya Idalam
Ikegiatan Isehari-hari. IMetode
Istorytelling Imemungkinkan lekspresi
lwajah  lanak Itumbuh Isesuai
ldengan Iperasaan Imereka Isaat
Imendengarkan Icerita litu [(Salsabila
let lal., 12021)

Penerapan Istory Iltelling
Idalam Imembentuk lkarakter lanak
lusia Idini ladalah Isarana
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Ipemebelajaran lyang Isangat
lefisien. IStorrytelling Ibisa Idilakukan
Imelalui laktivitas Imendongen
Isecara llangsung latau
Imenggunakan Iplatform Idigital.
IMendongeng Isendiri ladalah
laktivitas lyang Imelibatkan

Ipenyampaian Isuatu Icerita Isecara
Iverbal, Ibertujuan luntuk Iberbagi
Ipengalaman Iminat Ibaca Ipada
lanak-anak. |Akan ltetapi Imenurut
[Ngoc [Hoa 1& IMinh, 12023)

Imetode Ibercerita ldianggap
Isebagai Ipendekatan Itradisional
Idalam Ipendidikan, Imeskipun
Imemiliki [kekuranga Idalam Imenarik
Iperhatian lanak Idan

Imembangkitkan Isemangat Imereka.
IDisisi ~ llain  I(Rahiem, 12021)
Imenejlaskan  Ibahwa Istorytelling
ladalah Isuatu Icara Imenyampaikan
Icerita ldengan Imemanfaatkan lkata-
kata, Ilgambar, Isuara, latau Igerakan
lunutuk Imenyampaikan Ipesan Idan
Imemepngaruhi Ipendengar.
IPelaksanaan Istorytelling 1, Ibaik
Isecra Idigital, lamupun Imanual,
ltelah Iterbukti Imendaji Icara lyang

lefektif Idalam Ipembentukan
Ikarakter lanak-anak lusia
[dini(Shinas 1& IWen, 12022). IMelalui
Icerita, lanak-anak Imemiliki
lkesempatan luntuk
Imengembangkan Ipemahaman
ltentang Imoralitas, Inilai-nilai,

Idisiplin, Itanggung ljawab, Idan
Isikap Ipositif.

Implementasi Istory ltelling
Ibiasanya Imemiliki 13 Itahapan, 1(1)
llangkah lyang Ipertama ladalah
lkegiatan Ipembuka Iyang Iberisi
Ikegiatan Ibrainstorming luntuk

Imelatih  lkonsentrasi Isiswa, 1(2)
ltahapan llangkah lyang Ikedua
lyaitu lkegiatan Imenceritakan
Isebuah Ikisah latau Icerita lyang
Idibawakan Idengan Igesture,
Igerakan Iserta lalat Iperaga luntuk
Imemudahkan Isiswa Imendapat
Igambaran Ivisual |dari ltokoh Idalam
Icerita. IDalam Ipenelitian  lini
Ipeneliti Imenggunakan Icerita lyang
Iberjudul 1“Si ITikus Idan ISi ISinga”
Idan |“Kisah IDoa ISemut IMeminta
IHujan”, Idimana 12 Icerita lini
Imengandung Imoral Idan lunsur
lkeagama lyang Imengandung
lamanat Ibahwasanya Ikita Itidak
Iboleh Isesekali Imeremehkan lorang
llain Ibisa Isaja lyang Ikita langgap
llemah Idia lyang Ibisa Imenolong
Ikita, Isebagai lumat Imuslim Ikita
lharus Isaling Imenolong Idan
Imensyukuri  Inikmat lyang ltelah
Idiberikan [Allah ISWT Iserta Ikita
ltidak Iboleh Imeremehkan lorang
llain lkarena Imungkin Isaja Idoa
Imerekalah  lyang |Allah  ISWT
ldengar. 1(3) llangkah Iketiga latau
llangkah lterakhir ladalah
Imemberikan lkesempatan Ikepada
Isiswa luntuk Imenyampaikan
Ipendapat Isecara llisan Imengenai
Icerita lyang Isudah Ididengarkan.

Penerapan IStorytelling
Idalam Imenanamkan Inilai lagama
Idan Imoral Ipada lanak lusia 15-6
ltahun Isesuai Idengan laturan
IPemerintah lyang Itelah Iditetapkan
ldalam  l|Undang-undang ISistem
IPendidikan INasional [INomor 120
[Tahun 12003 IPasal 11 layat 114
Imenyatakan  ["Pendidikan  lanak
lusia Idini ladalah Isuatu Ilupaya
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Ipembinaan lyang Iditunjukan
lkepada lanak Isejak llahir Isampai
ldengan lusia lenam Itahun lyang

Idilakukan Imelalui Ipemberian
Irangsangan Ipendidikan luntuk
Imembantu Ipertumbuhan ldan

Iperkembangan ljasmani Idan Irohani
lagar lanak Imemiliki Ikesiapan
Ildalam Imemasuki Ipendidikan llebih
llanjut. 1Anak lusia Idini ladalah
lindividu Idengan Irentang lusia
lantara 10 Isampai 16 ltahun lyang
Imemiliki Iperkembangan ldan
Ipertumbuhan lyang Icepat Idan
Iberbeda Ipada Isetiap Itahap
lusianya. |

Salah Isatu lelemen Ipaling
Ikrusial Idalam Ipertumbuhan ladalah

Inilai-nilai lyang Iberhubungan
l[dengan  lagama Idan  Imoral.
lIntegrasi Inilai-nilai ltersebut
lesensial ldalam Iproses

Ipembelajaran luntuk lanak lusia
Idini lkarena Iberdasarkan
IPermendikbud INo 1137 I[Tahun
12014 lyang Imengatur Itentang
Istandar INasional IPendidikan IAnak

I[Usia IDini, Idijelaskan Ibahwa
Ipengajaran lkarakter Iharus
Iditerapkan Idalam Ipendidikan

IPAUD. IPenanaman Iprinsip-prinsip
Ikarakter Isejak lusia Imuda Imenjadi
Ilkewajiban Idalam Iproses Ibelajar Idi
IPAUD Iselain Ifaktor Ipertumbuhan

llainnya. IDisebutkan Ibahwa
Ipendidikan Ikarakter ladalah
Ikebutuhan lutama luntuk
Imembentuk lindividu lyang

Imempunyai Isifat Idan Iperilaku
lyang |Ipositif. IPeraturan IMenteri
IPendidikan Idan IKebudayaan, lyaitu
IPermendikbud INo. 137 ITahun

12014 Imengenai IStandar INasional
IPendidikan |Anak IUsia IDini,
Imenetapkan Irambu-rambu luntuk
Iperkembangan lanak Idi lusia Idini,
ltermasuk Idi Idalamnya Inilai-nilai
lagama Idan Imoral. IStandar Itingkat
Ipencapaian Iperkembangan lanak
lusia Idini Itentang lagama Idan
Imoral Imencakup Ibeberapa laspek,
Iseperti:

1. Mengenal Idan
Ipercaya Ilkepada
[Tuhan IYang [IMaha
IEsa: lanak  ldapat
Imenunjukkan Isikap
Imenyayangi Idirinya,
Isesama Imanusia, Idan
lalam Isebagai Iciptaan
[Tuhan IYang [IMaha
IEsa.

2. Mengenal lajaran
Ipokok lagama: lanak
ldapat Imenunjukkan

Ipemahaman Itentang
Inilai-nilai lagama Idan
Imoral.

Tujuan Idari laspek lini
ladalah Imembantu lanak lusia Idini
Imengembangkan Ipemahaman Idan
Ikepercayaan lkepada ITuhan IYang
IMaha IEsa, Iserta Imenanamkan
Inilai-nilai Ispiritual lyang Ibaik Isejak
Idini, Iserta Imembantu lanak lusia
Idini Imengembangkan Ipemahaman
ldasar Itentang lagama Idan Inilai-
nilai lyang lterkandung Idi
ldalamnya. IDengan Idemikian, lanak
ldapat Iltumbuh Imenjadi lindividu
lyang Iberiman Idan Iberakhlak
Imulia, Idan lanak Idapat Iltumbuh
Imenjadi  lindividu lyang Imemiliki
llandasan Ispiritual lyang Ikuat Idan
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Idapat Imemahami Inilai-nilai lagama
lyang Ibaik.

Namun, Iperlu Idiingat Ibahwa
Ipengenalan lajaran Ipokok lagama
Ipada lanak lusia Idini lharus
Idisesuaikan Idengan lusia Idan
lkemampuan lanak, Iserta I|harus
I[disampaikan Idengan Icara lyang
Imenyenangkan ldan ltidak
Imemaksa. IDengan |demikian,
Istandar Ipendidikan lanak lusia Idini
ltentang lagama Idan Imoral
Ibertujuan luntuk Imembantu lanak
Imengembangkan Inilai-nilai lagama
Idan Imoral lyang Ibaik, Isehingga
Imereka Idapat Imenjadi lindividu
lyang Iberakhlak  Imulia Idan
Imemiliki Ikesiapan Idalam
Imemasuki Ipendidikan llebih llanjut.

Metode Penelitian

Penelitian lini Imenerapkan
Imetode  Ikualitatif Idengan ltipe
|deskriptif lyang Ibertujuan luntuk
Imenguraikan Ipenyelesaian
Imasalah Idengan Imengandalkan
ldata lyang Itelah Idikumpulkan.
IDengan lkata llain, Isasaran lutama
ladalah luntuk Imemahami Ireaksi
lterhadap Ifenomena ltertentu
ldengan Imemanfaatkan Imetodologi
lilmiah lyang Iterstruktur. [Dalam
Ikonteks Ipenelitian Ikualitatif,
ldokumentasi lyang Idi lambil Idari
llapangan Imemiliki Iperanan lkrusial
Idalam Iproses Ipengumpulan Idata
Idi llokasi Istudi, Isebab Icatatan

ltersebut Iberfungsi Isebagai
linstrumen Iutama lyang Iberkaitan
ldengan Iberagam lteknik

Ipengumpulan Idata lkualitatif.

Teknik Ipengumpulan Idata
Idalam Istudi lini Imeliputi
Ipengamatan, linteraksi llangsung,
Idan Ipengambilan  Idokumentasi.
IPengamatan Idilakukan Iterhadap
ltingkah llaku lanak Isebelum Idan
Isesudah  Isesi  Inarasi  luntuk
Imenanamkan Inilai Inilai letika Idan
Ispiriyual Ikepada lanak-anak Ipada
ltahap lawal lkehidupan, Isementara
linteraksi  ldengan Iguru latau
linstruktur Idilakukan Isetelah Iproses
Ipengamatan luntuk Imenggali llebih
ljauh Itentang lkarakteristik Itiap
Isiswa. Penelitian lini lakan
Imelibatkan 19 Isempel lyang I3
Idiantaranya ladalah Isiswa llaki-laki,
ldan 16 Isisanya Imerupakan Isiswa
Iperempuan. [|Peneitian lini lakan
Idilaksanakan Idi ITK INURUL
IKARTIKA lyang Iberlokasi Idi Idesa
ITegalharjo, IKecamatan |Glenmore,
IKabupaten IBanyuwangi.

Hasil L Ldan Lpembahasan

Melalui  Ipendidikan  lyang
Iditujukan lkepada lanak-anak Idi
ltahap lawal Ikehidupannya,
Idiharapkan Imereka Idapat
Imengembangkan Iberbagai Ipotensi
lyang lada Idalam Idiri Imereka,
ltermasuk Idalam Ihal Ispiritual Idan

Imoral, lketerampilan lemosional
Idan Isosial, Ikemampuan
Iberbahasa, laspek Ikognitif,
Iketerampilan Ifisik, Iserta Ibakat
Iseni  lyang Idimiliki.  IDimensi
Ispiritual  Idan  Imoral Idianggap

Isebagai Isalah Isatu Ifaktor lutama

ldalam Iperkembangan lanak
Iselama Imasa Ipertumbuhan
Imereka, Isehingga Imemerlukan

Iperhatian Idan Ipengelolaan lyang
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Ibaik Idari Ipara Ipendidik Idi Isetiap
llembaga Ipendidikan lanak lusia
Idini. IBerdasarkan |Permendikbud
Inomor 137 Itahun 12014 Imengenai
Istandar Ipendidikan Idi lusia Idini,
Idijelaskan Ibahwa Inilai-nilai
Ispiritual Idan Imoral lyang lharus
Iditanamkan Ipada lanak-anak Idi
lusia lini Imeliputi Ikemampuan
Imemahami lajaran lagama lyang
Idianut, Imelaksanakan libadah
Isehari-hari, Ibersikap ljujur,
Imemberikan Ibantuan, Iberperilaku
Ibaik, Imenghargai lorang llain,
Ibersikap Isportif, Iserta Imenjaga
Ilkebersihan Idiri Idan llingkungan
Isekitarnya.

Penelitian lini Imengkaji
Ibagaimana Ipenerapan IStory
[Telling Idapat Imenanamkan Inilai-
nilai lagama Idan Imoral Ipada lanak
lusia 14 lhingga 15 Itahun Idi ITK
INURUL IKARTIKA ITEGALHARJO.
[Tujuan Idari Ipenyampaian Inilai-nilai
lagama Idan Imoral Imelalui laktivitas
Ibercerita ladalah luntuk Imembentuk
lanak Ididik Imenjadi lindividu lyang
Imemiliki Imoral lyang Ibaik,
Isemangat lyang Itinggi, Isantun
Idalam lucapan Idan Itindakan,
Iberperilaku Imulia, Iserta Iberadab
Idi Isekitarnya. I[Peran Iguru Idan
lorang ltua Isangat lkrusial Idalam
Imenanamkan Inilai lagama Idan
Imoral lkepada Ipara Ipeserta Ididik.

Metode Ibercerita lyang
ldipraktikkan  Idi  ITK  INURUL
IKARTIKA Imengimplementasikan
Iberbagai Ipendekatan luntuk
Imenyampaikan Icerita  |kepada
Isiswa, lyaitu Imelalui Icerita lyang
Idisusun loleh Ipengajar, Iserta

lekpresi lyang Idibuat loleh

Ipengajar. IPenerapan Imetode
IStorytelling ldalam Iproses
Ipembelajaran Idi ITK INURUL

IKARTIKA Idilakukan Isecara Iteratur
Idan lterus-menerus. IDengan
Imetode Ibercerita lini, llembaga
Iberharap lagar Isiswa Idapat
Imerasakan Isuasana lyang llebih
Imenyenangkan Idan Imendapatkan
Ipengetahuan lyang Idapat Idipahami
ldengan Ibaik, Isehingga Idapat
Imerangsang Ipemikiran, lakhlak,
Iserta Idaya lkreatif Imereka.

Dalam laktivitas |Storytelling,
Ipara Isiswa Idiajarkan Idan
Idiarahkan  luntuk  Imeningkatkan
lkemampuan Imereka Idalam
Imenyimak Icerita lyang
Idisampaikan loleh Iguru, ldengan
Icara lyang ljelas. ITeknik Ibercerita
Idiperkenalkan lkepada Isiswa lagar
Imereka Idapat llebih Imemahami,
Imerasakan, Idan Imenerapkan Inilai-
nilai lagama Iserta Imoral lyang
lterdapat Idalam lIsetiap Icerita lyang
Idisampaikan Iguru, Isehingga Ibisa

Iditerapkan ldalam Ilkehidupan
Isehari-hari.  IPenerapan Imetode
IStorytelling  Idalam  Ipenanaman

Inilai-nilai lagama Idan Imoral Idi ITK
INURUL IKARTIKA Icukup lefektif.
IDibuktikan Idari Ihasil |lwawancara
ldengan Iguru:

“Peserta Ididik llebih Itertarik
luntuk Imendengarkan
Ipelajaran lyang Idibawakan
Imenggunakan Icerita
Isehingga Ipeserta  Ididik
llebih Imemahami lisi Ipesan
lyang Iterkandung Idalam
Icerita”
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ISebagai  Itanda  Ibahwa
Ipenanaman Inilai-nilai lagama Idan
Imoral Iberjalan Idengan Ibaik, Idapat
Idilihat Idari Iperilaku Isiswa Idalam
Imenerapkan Iprinsip-prinsip Imoral
lyang Idiajarkan loleh Iguru Imelalui
Icerita Idalam Ikehidupan Isehari-
hari.  IMisalnya, Isiswa Idapat
Imenyebut |Allah Isebagai Ipencipta
Isemua Imakhluk Idi Idunia, Iberdoa
Isebelum Idan Isetelah Ikegiatan
Ibelajar, Iberbicara |dengan Isopan
lkepada Iguru, Idan Isudah lterbiasa
Imengucapkan Iterima lkasih Isaat
Imenerima Ibantuan. IMereka ljuga
Imeminta Imaaf Isaat Imelakukan
Ikesalahan ldan Ibersedia
Imembantu lorang llain. ISelain litu,
Isiswa ltidak Imudah Imerendahkan
lorang llain, Ibanyak Idi lantara
Imereka ljuga Itelah Imenghafal
layat-ayat Idan lhadist Ipendek,
Iserta Imelaksanakan Ishalat ldengan
llancar. |Dibuktikan Idengan Ihasil
Iwawancara ldengan Iguru:

“‘Peserta Ididik Imengalami
Ipeningkatan Idalam
Ibersikap, Ihal lini
Ididapatkan |karena Ipesan
Idari  Icerita  lyang  Idi
Ibawakan loleh Iguru llebih
Imudah Idipahami  loleh
Ipeserta Ididik. ISehingga
Ipeserta Ididik Idapat

Imempraktikkan Imakna

Ipesan Idikehidupan Isehari-

hari”

Hal lini Isesuai Idengan
Ipandangan  INurkhalizah  1(2023)

lyang Imenyatakan Ibahwa Iteknik
IStorytelling ladalah Isalah Isatu
Imetode Iyang Idigunakan loleh

Ipendidik luntuk Imemberikan
Ipengalaman Ibelajar lyang Imenarik
Iserta Imenyenangkan Ibagi Ipara
Isiswa. IMetode lini Isangat lefektif
ldalam Imentransmisikan Iserta
Imengajarkan Inilai-nilai Imoral Idan
lagama lkepada Isiswa, Isehingga
Imereka Idapat Imemperoleh
Ipemahaman lyang llebih Imendalam
Imelalui Icerita lyang Idisampaikan
loleh Iguru Idan Iberkontribusi Ipada
Ipengembangan  |karakter  lanak
Ididik. IPenggunaan Imedia Idalam
Ipembelajaran Isangat |krusial Idalam
Ipenerapan Imetode I[Storytelling,
lkarena Idengan ladanya Imedia
lyang ltepat, Iproses Ibelajar lakan
Imenjadi llebih Imenyenangkan Idan
Imudah Idipahami loleh Isiswa. IDi
ITK INURUL IKARTIKA, Imedia
lyang Ibiasa Idigunakan Idalam
lkegiatan  IStorytelling  lumumnya
Iberupa Ibuku Icerita latau Inarasi
lyang Idikreasikan loleh Ipengajar.
[Ini Isejalan Idengan Ipendapat
IWijayanti 1(2019) lyang Imenyatakan
Ibahwa Iberagam lalat Iperaga latau
Imedia lyang Idapat Idimanfaatkan
loleh Iguru ldalam Ikegiatan
IStorytelling Imencakup Ibuku, Ipuisi,
Iflanel Iboard, Iboneka Itangan,
lwayang, Igambar, Ivideo, Iserta
Iboneka ljari.

Dalam Imengembangkan
Ipotensi  lyang Idimiliki  Isiswa,
ltenaga Ipendidik latau  Iguru
Imemerlukan Ikolaborasi Idan
lkomunikasi lyang lefektif Idengan
lorang ltua. IHal lini ljuga Iberlaku
luntuk Ipenanaman Inilai-nilai lagama
ldan Imoral Idi ITK INURUL
IKARTIKA. IUntuk Imenanamkan
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Inilai-nilai Itersebut, Iguru Imenjalin
lkerja Isama Idan lkomunikasi
ldengan lorang ltua Imelalui Ibuku
Icatatan Isiswa Iserta Igrup
IWhatsApp lonline, Idi Imana Isetiap
ltugas Iyang Idilaksanakan loleh
Isiswa lakan Idibagikan loleh Iguru
ke Idalam Igrup Itersebut. |Orang
ltua ladalah Isosok Iterdekat Ibagi
lanak, Isehingga Ikeberadaan
Imereka Isangat Ipenting Idalam
Iproses Ipembelajaran lanak. IDari
Ihasil lwawancara Ibersama Iguru:

“Selain Iperan Iguru, lorang
Iltua ljuga Iberperan Ipenting Idalam
Iproses Ipenanaman |Inilai lagama
Idan Imoral Ibagi Ipeserta Ididik
Isehingga Ibiasanya I|kami lakan
Imemberikan Icatatan ltumbuh
lkembang lanak Isehingga lorang
ltua ltetap Idapat Imemantau Idan
Imembantu  Imembiasakan  lanak
Ibersikap Isesuai lagama Idan Imoral
Idi  lluar Ikelas Ikhususnya Idi
Irumah”

Sesuai ldengan Ifokus
Imasalah lyaitu Imengenai Imetode
IStorytelling. IPeneliti lingin Idapat
Imenjelaskan Isekaligus
Imemaparkan |data Isecara
Imenyeluruh Idan Irinci Imengenai
limplementasi Imetode IStorytelling
Idalam I[penanaman Inilai-nilai
lagama Idan Imoral, Ibagaimana
Ipenanaman lagama Idan Imoral
Iserta  Ifaktor Ipenunjang Idan
Ipenghambat Idalam Ipenanaman
lagama Idan Imoral Idi ITK INURUL
IKARTIKA:  limplementasi  IStory
[Telling Idalam Imenanamkan Inilai
lagama Idan Imoral | lyaitu

Imelakukan Ibeberapa Ipersiapan
Isebagai Iberikut: |

Persiapan lyang Idilakukan
loleh Iguru Idi ITK INURUL
IKARTIKA  Imencakup Ipenataan
Ilkondisi Idiri, Ibaik Isecara Ifisik
Imaupun Imental, lyang Isangat
Ipenting luntuk Ikegiatan
Ipembelajaran.  IMenurut  IAgustin
1(2022), Iltenaga Ipendidik Iwaijib
Imenyiapkan Idiri luntuk
Imelaksanakan Iperannya Isebagai
Ipendidik, Iltermasuk Imemastikan
Ilkondisi Ifisik lyang Isehat Iserta
Ikualitas Isuara lyang Ibaik. IProses
Ipersiapan lini ltidak Ihanya
Idilakukan Isaat Ipembelajaran
Imenggunakan Imetode Icerita,
Inamun ljuga Iditerapkan Idalam
Ilkegiatan Ipembelajaran Isehari-hari.
ISelain Imerawat lkesehatan Itubuh,
Iguru ljuga Iharus Imenyiapkan
Imateri Ipembelajaran Isebelum Isesi
I[dimulai. |

Persiapan lteknis Idi ITK
INURUL IKARTIKA Imerupakan lhal
lyang Isangat Ipenting Ibagi Iseorang
Iguru, lyaitu Imenyiapkan Ikesiapan
lteknis  luntuk lkegiatan Ibelajar
Imengajar. I1Guru Idi ITK INURUL

IKARTIKA Imempersiapkan
Ibeberapa Ilhal Iseperti IRPPH,
|daftar Ihadir Isiswa, Imedia

Ipembelajaran, Iserta lalat Iltulis.
IKesiapan lteknis Idalam Iproses
Ibelajar Imengajar Imenjadi Ihal
Ipokok lyang Ilwajib Idisiapkan loleh
ltenaga Ipendidik lagar ltujuan
Ibelajar Idapat Idicapai [(Agustin,
12022). IMetode IStorytelling Idi ITK
INURUL IKARTIKA Idalam lkegiatan
Ibelajar Idilakukan ldengan
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Imenggunakan Ipendekatan
IStorytelling lyang Idiceritakan loleh
Iguru. IProses Idimulai Idengan
ltahap Ipembukaan, Idi Imana Iguru
Imemastikan lanak-anak lduduk Irapi
ldalam Iformasi llingkaran.
IKemudian, Iguru Imemulai Isesi
ldengan Imelakukan llce Ibreaking
luntuk Imenarik Iperhatian lanak-
anak. ISelanjutnya, Iguru
Imengimplementasikan ltahap
Ipelaksanaan Idengan Imembaca
llangsung Idari Ibuku Icerita latau
Imenceritakan lkisah lyang
Idibuatnya Isendiri, Imenggunakan
lintonasi Idan lekspresi lwajah lyang
Imenarik Iminat. IPada Itahap
Ipenutup, Iguru Ibercerita Iselama 15-
10 Imenit Idan Idiakhiri Idengan Isesi
ltanya ljawab l|kepada lanak-anak
Imengenai lisi Icerita lyang Ibaru
Isaja Idibacakan.

Dengan Ipengimplementasian
IStorytelling Iseperti Idiatas Idapat
Imembantu Iguru Imengkondisikan
Ipeserta Ididik luntuk
Imemperhatikan Iguru, Iselain litu
IStorytelling ljuga Imembuat Ipeserta
Ididik Itertarik luntuk Imendengarkan
lisi Icerita lyang ldisampaikan Iguru.
IDibuktikan Idari Ihasil |lwawancara
Ibersama Isalah Isatu Isiswa:

“‘Suka Imendengarkan libu
Iguru Ibercerita, Iceritanya Iseru Idan
Imenarik”

Di Idukung loleh lhasil lwawancara
Ibersama Iguru:

“Anak-anak lterlihat lantusias
Idan Ibersemangat Isaat
Imendengarkan Iguru
Ibercerita. IMereka ljuga llebih

laktif Ibertanya lkepada Iguru

Iperihal Isesuatu lyang
Imembuat Imereka
Ipenasaran”

Dari Ihasil Ipenelitian Idiatas,

Ipeneliti Imenemukan Ibahwa
Ipenggunaan  |Storytelling  Idapat
Imembantu Imenanamkan Inilai

lagama Idan Imoral Ipada lanak
lusia 14-5 Itahun Idi ITK INURUL
IKARTIKA. ISelain litu Iguru ljuga
levaluasi luntuk Imemantau
Ipeningkatan  ltumbuh  Ikembang
Ipeserta Ididik. Evaluasi Idilakukan
loleh Ipengajar Idengan Imemberikan
llaporan Imengenai Iperilaku Idan
Iperkembangan Isiswa Ilkepada
lorang ltua. I[Tujuan Idari Ihal lini
ladalah luntuk Imengetahui lapakah
Iproses Ibelajar lyang Idilakukan Idi
Isekolah Iserta lkebiasaan lyang
Iditerapkan  Idi  Isekolah  ljuga
Iditerapkan Idi l[rumah. IHasil
levaluasi ldisampaikan Idalam
Ibentuk llaporan Ikegiatan Isehari-
hari Idan Ipenilaian Isatu Isemester
Idalam Ibuku Iraport Isetiap lakhir
ltahun lajaran. ISetelah Ikegiatan
Iselesai, Iguru Imelakukan levaluasi
ldengan Imemberikan Ipertanyaan
lkepada Isiswa Imengenai Icerita
lyang Itelah Idisampaikan. IlIni
Ibertujuan luntuk Imengetahui
Isejauh Imana Isiswa Imemahami
Icerita lyang Isudah Idisampaikan
loleh  Iguru. ISelanjutnya, Iguru
Imemberikan Ipenguatan Ikepada
Isiswa lterkait Idengan Inilai-nilai
lagama Idan Imoral Iyang lada
Idalam Icerita ltersebut lagar Isiswa
ldapat Imeneladani Iperilaku lyang
Ibaik Isesuai Idengan Inilai-nilai
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lagama Idan Imoral. INilai-nilai
lagama Idan Imoral lyang
lditanamkan Idi ITK  INURUL
IKARTIKA ladalah Isebagai Iberikut:
la. IMengenal lagama lyang
Idianutnya [I; Ib. IMembiasakan Idiri
Iberibadah; Ic. IMemahami Iperilaku
Imulia I(jujur, Ipenolong, Isopan, Idan
lhormat); Id. IMembedakan Iperilaku
Ibaik Idan Iburuk; le. IMenghormati
lagama lorang llain. |

Faktor Ipendukung Idan
Ipenghambat Imetode IStorytelling
Idalam Imenanamkan Inilai lagama
l[dan Imoral Idi ITK INURUL
IKARTIKA. IKeberhasilan ITK
INURUL IKARTIKA Idalam
Ipenanaman Inilai lagama Idan
Imoral Ipada lanak, Itidak Iterlepas
Idari ladanya Ifaktor Ipendukung
ldan  Ipenghambat Ipelaksanaan
Ipenanaman Inilai lagama Idan
Imoral lkepada lanak lusia Idini. |Hal
lini Isesuai Idengan lapa lyang
Idijelaskan loleh Isalah Iseorang
Iguru Ipengajar, lyaitu Isebagai
Iberikut:

Faktor Ipendukung ladalah
lelemen lutama Iyang Isangat
Ipenting luntuk Imendukung
Ipelaksanaan  Ipenanaman Inilai
lagama Idan Imoral Idi ITK INURUL

IKARTIKA. IBerikut ladalah
Ibeberapa Ifaktor Ipendukung
ltersebut: IKebiasaan Isehari-hari
ldalam Iperilaku Idi llingkungan
Isekolah ldapat Imemengaruhi

lakhlak lanak. ISehingga, Itanpa
ladanya Ipaksaan, lanak Isudah
lterbiasa  luntuk  Imelakukannya.
IContohnya, Idi  ITK  INURUL
IKARTIKA lterdapat ltradisi

Imengucapkan  Isalam  Isebelum
Imemulai Isemua lkegiatan. IDari
lkebiasaan Imengucapkan Isalam
lini, lanak-anak lakan lterbiasa
luntuk Imengucapkan Isalam Ibaik Idi
Isekolah Imaupun [di [rumah,
Isehingga Imereka lakan Imenyadari
Ipentingnya Imengucapkan Isalam
ltanpa lharus Idipaksa. IMotivasi
luntuk Imenjalani Ihidup Iberakhlak
Itidak |hanya Iberasal Idari Isekolah,
ltetapi ljuga Idari lorang ltua.
IBimbingan Idari lorang ltua Idan
Ilkeluarga Isangat Iberperan Ibesar
ldalam Imenanamkan Inilai-nilai
lagama Idan Imoral Iserta Idalam
Ipembinaan lagama Idan Imoral
lanak-anak. |

Terlepas Idari ljenis Iprogram
latau  |kegiatan lyang Isedang
Idijalankan, Itantangan lyang Imuncul
Idari Ipenerapan Ipendekatan ICerita
luntuk Imenanamkan Inilai-nilai
Ispiritual Idan letika Iharus Iditangani
ldengan Iserius Idan ltepat. ILatar
Ibelakang lanak  lyang ltidak
Imendukung Idan Iberagam lasal-
usulnya Imembuat ltingkat
lkeyakinan Iserta Ipraktik libadah
Imereka Iberbeda-beda. ILingkungan
Idi Idalam lkeluarga Imemainkan
Iperan lyang Isangat Ipenting Idalam
Ipendidikan lyang Iditerima loleh
lanak. IDengan lkata llain, ljika
Iseorang  lanak Iberasal Idari
lkeluarga lyang Imemiliki Inilai-nilai
lagama lyang lkuat, Imaka lkarakter
latau Iperilakunya Icenderung Ipositif,
Isedangkan ljika lanak Itersebut
llahir Idari llatar Ibelakang lyang
Ilkurang Ibaik, Imaka Iperilaku latau
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Ikarakternya ljuga lakan Iterpengaruh
Inegatif I(Syaidah, 12024).

Untuk Imendukung
Ilkeberhasilan Istrategi Iguru Idalam
Imengajarkan Inilai-nilai lagama Idan
Imoral, Ipenting ladanya Iprogram-
program lyang Idirancang Ikhusus
luntuk  Imengembangkan lakhlak
Ibaik lanak. IProgram-program
ltersebut Idapat Iberjalan ldengan
Ibaik ljika lalat Idan lIsarana lyang
Idibutuhkan Itersedia, Isebaliknya,
liika Itidak lada, Imaka Ipelaksanaan
Ikegiatan lakan lterhambat.
IDukungan Iserta Isemangat Idari
Iberbagai Ipihak, Iterutama Idari
lkepala Isekolah, Isangat Idiperlukan
Imengingat Ikepala Isekolah Imemiliki
lotoritas ldalam Ipengambilan
Ikeputusan. linteraksi lanak Idi lluar
lingkungan Isekolah ljuga Imemiliki
ldampak Isignifikan lterhadap
Iperkembangan lagama I|dan Imoral
Imereka, Ikarena Ipengaruh Idari
linteraksi  Itersebut  Iberlangsung
Isangat Icepat; ljika lada Ipengaruh
Inegatif, Imaka lakan Iberdampak

Iburuk Ipada lanak. [Besarnya
Idampak Idari linteraksi Idi
Imasyarakat |dipengaruhi loleh

Inorma Idan Ikebiasaan lyang
Iberlaku. lJika lkebiasaan Idi Isekitar
Ibersifat  Ipositif, Imaka lakan
Imemberikan Idampak Ipositif Ipula;
Isebaliknya, Ikebiasaan Inegatif Idi
Imasyarakat ljuga lakan
Imemberikan Idampak Iburuk Ipada
Ipengembangan ljiwa Ikeagamaan
lanak I(Syaidah, 12024).

D. Kesimpulan

Berdasarkan Ihasil Ipenelitian
ltentang llmplementasi |Storyteling
Idalam Imenanamkan Inilai lagama
Idan Imoral Ipada lanak lusia 14-5
ltahun Idi ITK INURUL IKARTIKA
lyaitu IStorytelling Idapat Imembantu
Imenanamkan Inilai lagama Idan
Imoral Ibagi Ipeserta Ididik |karena
Idengan [Storytelling Ipeserta Ididik
lterlihat  Itertarik  Imendengarkan
Icerita lyang Idibawakan Iguru
Isehingga Ipesan lyang Iterdapat
Idalam Icerita Idapat Idi Iserap Idan
ldipahami Idengan Imudah loleh
Ipeserta Ididik. ISehingga Ipeserta
Ididik ldengan lotomatis lakan
Imengingat Idan Imenerapkannya Idi
Ikehidupan Isehari-hari. IFaktor lyang

Imempengaruhi Ipembentukan
lkarakter lada 12 lyaitu Ifaktor
Ipendukung ldan Ifaktor

Ipenghambat. [Faktor Ipendukung
Ipembentukan lkarakter Idisiplin Idi
ITK INURUL IKARTIKA lini ladanya
Ikonsistensi  Idari  Ipihak  Iguru
Imenggunakan lIstorytelling Isebagai
Imedia Ipembelajaran, Iselain litu
Iguru ljuga Iselalu Imemberikan
Imotivasi lkepada Ipeserta Ididik.
IFaktor Ipenghambat Ipembentukan
Ikarakter lanak lusia Idini lyaitu lada
Ibeberapa lorang ltua lyang Itidak
Imau likut landil, Icuek Iterhadap
Iperkembangan lanak Iseta Ifaktor
llingkungan. |
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